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ABSTRAK

Kebisingan dan industri merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan karena
hampir semua proses produksi melibatkan penggunaan alat atau mesin yang
menghasilkan intensitas suara hingga kebisingan di lingkungan kerja. Intensitas
kebisingan yang melebihi nilai ambang batas dapat berpotensi memberikan dampak
non-auditorial yaitu kelelahan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan kebisingan dengan kelelahan kerja pada pekerja di bagian Chip Handling
PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan cross sectional.
Sampel pada penelitian ini sebanyak 89 pekerja dengan menggunakan teknik total
sampling. Pengukuran intensitas kebisingan diukur menggunakan Noise Dosimeter
dan kelelahan kerja menggunakan kuesioner Subjective Self Rating Test (SSRT)
dari IFRC Jepang. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat, dan multivariat
dengan menggunakan uji chi-square dan uji regresi logistik berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 4 dari 8 Similar Exposure Group (SEG) atau
sebanyak 51,7% terpapar kebisingan di atas nilai ambang batas dan terdapat 55,1%
mengalami kelelahan kerja sedang. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa ada
hubungan antara kebisingan, suhu, usia, masa kerja, dan beban kerja dengan
kelelahan kerja. Sedangkan, tidak ada hubungan antara status gizi, riwayat penyakit,
dan status pernikahan dengan kelelahan kerja. Pada hasil analisis multivariat,
terdapat hubungan signifikan antara kebisingan dengan kelelahan kerja setelah
dikontrol oleh variabel suhu, usia, masa kerja, beban kerja, dan riwayat penyakit,
di mana pekerja yang terpapar kebisingan di atas nilai ambang batas berpotensi
memiliki risiko 7,5 kali lebih besar untuk mengalami kelelahan kerja. Maka dari itu,
perusahaan disarankan untuk melakukan pemeliharaan dan pemberian barrier pada
alat atau mesin dan mempertegas peraturan penggunaan Alat Pelindung Telinga
(APT). Pekerja juga disarankan untuk melakukan peregangan otot, pemenuhan
kebutuhan gizi dan cairan tubuh, serta pemanfaatan waktu istirahat secara maksimal
sebagai upaya pencegahan kelelahan kerja.
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ABSTRACT

Noise and industry are inseparable because almost all production processes
involve the use of tools or machines that produce sound intensity to noise in the
work environment. Noise intensity that exceeds the threshold value can potentially
have a non-auditory impact, namely fatigue. This study aims to determine the
relationship between noise and fatigue in workers in the Chip Handling section of
PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper Muara Enim Regency. This research is a
quantitative study that uses a cross sectional approach. The sample in this study
was 89 workers using total sampling technique. Measurement of noise intensity was
measured using a Noise Dosimeter and work fatigue using the Subjective Self
Rating Test (SSRT) questionnaire from the Japanese IFRC. Data were analyzed
univariately, bivariately, and multivariately using chi-square test and multiple
logistic regression test. The results showed that 4 out of 8 Similar Exposure Group
(SEG) or 51.7% were exposed to noise above the threshold value and 55.1%
experienced moderate fatigue. The results of bivariate analysis showed that there
was a relationship between noise, temperature, age, tenure, and workload with
fatigue. Meanwhile, there was no relationship between nutritional status, medical
history, and marital status with fatigue. In the multivariate analysis, there is a
significant relationship between noise and occupational fatigue after controlling
for the variables of temperature, age, tenure, workload, and medical history, where
workers exposed to noise above the threshold value potentially have a 7.5 times
greater risk of experiencing occupational fatigue. Therefore, the company is
advised to maintain and provide barriers on tools or machines and reinforce the
regulations on the use of Ear Protection Equipment (APT). Workers are also
advised to stretch their muscles, fulfill their nutritional and fluid needs, and
maximize the use of rest time as an effort to prevent fatigue.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sektor industri memegang peranan Yyang sangat penting dalam
perkembangan ekonomi dan perwujudan cita-cita suatu negara karena negara yang
maju dapat dilihat dari perkembangan pada sektor industrinya (Kurniawan et al.,
2020). Perindustrian di Indonesia terus mengalami kemajuan seiring pesatnya
perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang dipengaruhi oleh
globalisasi sehingga terciptanya berbagai peralatan atau mesin. Perkembangan
industri ini juga sejalan dengan semakin ketatnya persaingan antar perusahaan yang
menghadirkan konsekuensi kepada manajemen perusahaan terkait jam kerja selama
24 jam dengan tiap giliran kerja selama 8 jam perhari. Oleh karena itu, pemanfaatan
perkembangan teknologi pada aspek industri dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan efisiensi kerja dan memaksimalkan produksi sehingga target
produksi dapat tercapai.

Perkembangan industri tentunya memerlukan tenaga kerja sebagai aspek
dominan dalam menjalankan operasional perusahaan, baik pengelolaan bahan
baku/material, peralatan, dan proses lainnya yang dilakukan di tempat kerja
(Sukmono, 2010). Menurut Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia
Nomor 5 Tahun 2018, tenaga kerja sendiri merupakan setiap orang yang dapat
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Oleh karena itu, tenaga
kerja menjadi aspek yang berhadapan langsung dengan berbagai bahaya dan risiko
dari kegiatan industri sehingga memerlukan perlindungan yang meliputi
keselamatan, kesehatan, pemeliharaan moral kerja, dan perlakuan yang sesuai
dengan martabat manusia dan moral bangsa (Budiono et al., 2003). Perlindungan
ini dimaksudkan dengan tujuan memberikan jaminan keselamatan dan
meningkatkan derajat kesehatan setinggi-tingginya, baik dalam aspek fisik, mental,
dan sosial sehingga tercapainya tenaga kerja yang sehat dan produktif. Maka dari
itu, dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1970, pemerintah
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mewajibkan setiap sektor usaha untuk menerapkan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) di tempat kerja sebagai salah satu wujud profesionalisme.

Lingkungan kerja merupakan keseluruhan hal di sekitar tenaga kerja yang
mempengaruhi pelaksanaan tugas dan pekerjaan yang dibebankan (Kurniawan et
al., 2020). Lingkungan kerja dengan kondisi yang kondusif dapat menimbulkan rasa
aman dan nyaman, serta dapat menjaga kesehatan pekerja yang akan mendukung
kinerja pekerja itu sendiri. Pemanfaatan teknologi seperti peralatan atau mesin yang
ada di lingkungan kerja tidak hanya memberikan dampak positif, tetapi juga
dampak negatif yang dapat mengganggu suasana kerja hingga memberikan
pengaruh pada keselamatan dan kesehatan pekerja. Adapun faktor-faktor dampak
negatif di lingkungan kerja yaitu faktor fisik, faktor biologis, faktor kimia, dan
faktor psikologis. Salah satu faktor fisik yaitu bising yang menjadi masalah utama
kesehatan kerja di negara industri.

Secara definisi, bising merupakan bunyi yang tidak disukai, mengganggu,
atau menjengkelkan yang dihindari oleh setiap individu, terutama pada saat
melakukan pekerjaan karena dapat mengganggu konsentrasi pekerja. Menurut
Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2018,
kebisingan merupakan semua suara yang tidak dikehendaki yang bersumber dari
alat-alat yang digunakan pada proses produksi atau alat-alat kerja yang digunakan
pada tingkat tertentu dan dapat menyebabkan gangguan pendengaran, dimana Nilai
Ambang Batas (NAB) kebisingan tersebut sebesar 85 dB dengan waktu kerja
maksimum 8 jam perhari.

Kebisingan dan perkembangan industri tidak dapat dipisahkan karena
hampir semua proses produksi melibatkan penggunaan banyak alat atau mesin yang
mengeluarkan intensitas suara dan menyebabkan lingkungan kerja menjadi bising
(Amri et al., 2019). Menurut World Health Organization (1995), diperkirakan
hampir 14% dari total tenaga kerja di negara industri terpapar bising yang melebihi
90 dB di tempat kerja. Sehingga dapat dinyatakan bahwa semakin berkembangnya
industri terutama di Indonesia, maka akan semakin besar jumlah tenaga kerja yang
terpapar pada bising dengan paparan yang berlangsung lama dalam pekerjaannya.
Lingkungan kerja dengan kebisingan yang melebihi ambang batas dapat

menimbulkan gangguan kesehatan pada pekerja dan menjadi salah satu faktor yang
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dapat menambah beban pekerja. Kebisingan dapat menimbulkan berbagai dampak
antara lain gangguan pendengaran atau Kketulian, gangguan fisiologis, gangguan
psikologis, dan gangguan komunikasi. Selain itu, dampak kebisingan ini juga dapat
digolongkan menjadi gangguan auditorial seperti gangguan terhadap pendengaran
dan gangguan non-auditorial seperti gangguan komunikasi, performa kerja
menurun, stres kerja, dan kelelahan kerja (Garmini & Purnama, 2020).

Kelelahan kerja dapat diartikan sebagai kondisi yang berbeda pada tubuh
kita baik mental maupun fisik yang berdampak pada penurunan aktivitas pekerjaan
dan pelemahan ketahanan fisik tubuh saat bekerja (Suma’mur, 2009). Istilah
kelelahan umumnya merujuk pada berbedanya kondisi setiap orang yang mengacu
pada hilangnya efisiensi, menurunnya kapasitas kerja, dan menurunnya ketahanan
tubuh (Tarwaka et al., 2004). Menurut Tarwaka (2011), kelelahan kerja disebabkan
oleh tiga faktor, diantaranya faktor karakteristik individu seperti usia, status gizi,
jenis kelamin, masa kerja, tingkat pendidikan, dan status pernikahan, faktor
pekerjaan seperti beban kerja, pekerjaan yang monoton, sikap kerja, dan lama kerja,
faktor psikologi, dan faktor lingkungan seperti kebisingan, iklim Kkerja, dan
penerangan.

Semua aktivitas tubuh manusia diatur dan dikendalikan oleh sistem susunan
syaraf, demikian pula kelelahan diatur secara sentral oleh otak, dimana pada
susunan syaraf pusat terdapat sistem aktivasi (bersifat simpatis) dan inhibisi
(bersifat parasimpatis). Menurut Suma’mur (2009), ketidakserasian dan
ketidakseimbangan antara sistem aktivasi dan inhibisi pada susunan syaraf pusat
dapat menimbulkan terjadinya kelelahan kerja. Salah satu faktor lingkungan kerja
yang dapat berdampak pada kelelahan kerja yaitu kebisingan. Suara yang terlalu
bising dan berlangsung lama dapat menimbulkan stimulasi daerah di dekat area
penerimaan pendengaran primer yang akan menyebabkan sensasi suara gemuruh
dan berdenging. Adanya sensasi suara tersebut akan menggerakkan atau
menguatkan sistem penghambat atau inhibisi pada thalamus (Ganong, 1999).

Terdapat pula faktor lain yang dapat menjadi pengganggu (confounding)
dalam kelelahan seperti suhu tempat kerja yang apabila melebihi 30°C dapat
mempercepat kelelahan tenaga kerja (Suma’mur, 1994). Usia pekerja, dimana

pekerja dengan usia 40 cenderung mengalami kelelahan kerja berat, hal ini dapat
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dikarenakan pada usia yang meningkat akan diikuti dengan proses degenerasi dari
fungsi organ sehingga kemampuan organ akan menurun, menyebabkan tenaga kerja
akan semakin mudah mengalami kelelahan (Atiqoh et al., 2014). Pekerja dengan
status gizi yang buruk atau kurang optimal juga lebih cenderung mengalami
kelelahan. Hal ini karena pekerja obesitas merasa sulit untuk melakukan kegiatan,
sebaliknya pekerja yang kekurangan gizi (berat badan rendah) cenderung
mempunyai asupan kalori yang kurang (Eum & Jung, 2020). Selanjutnya, masa
kerja yang semakin lama dengan pekerjaan yang monoton dapat memunculkan
perasaan jenuh yang mempengaruhi tingkat kelelahan yang dialami pekerja
(Setyawati, 2010). Berlebihnya beban kerja juga turut menyebabkan peningkatan
kelelahan kerja, di mana beban kerja yang semakin berat semakin memerlukan
banyak energi dan nutrisi yang berdampak pada menurunnya kondisi fisik pekerja
dan meningkatnya kebutuhan oksigen (Pusponegoro et al., 2019). Penyakit akan
sangat mempengaruhi kelelahan kerja, di mana pekerja yang menderita suatu
penyakit dapat mengakibatkan tidak mampunya pekerja menyelesaikan pekerjaan
secara maksimal (Suma’mur, 2013). Selain itu, status pernikahan juga
mempengaruhi tingkat kelelahan, di mana pekerja yang telah menikah mengalami
kelelahan yang lebih tinggi karena tanggung jawab yang dipegang lebih besar
daripada yang belum menikah (Suma’mur, 2009).

Kelelahan pada dasarnya merupakan suatu mekanisme perlindungan tubuh
agar terhindar dari kerusakan lebih lanjut, sehingga terjadi pemulihan setelah
istirahat (Tarwaka et al., 2004). Kelelahan kerja yang tidak segera ditangani dapat
menyebabkan kelelahan terakumulasi dalam sehari sehingga berdampak pada
semakin parahnya kondisi kesehatan. Adapun gejala kelelahan ditandai dengan
adanya pelemahan kegiatan, pelemahan motivasi, dan kelelahan fisik. Pelemahan
kegiatan ditandai dengan perasaan berat di kepala, lelah seluruh badan, kaki terasa
berat, sering menguap, perasaan kacau, mata terasa berat, kaku dan canggung, serta
berdiri tidak seimbang. Selanjutnya, pelemahan motivasi ditandai dengan sulit
untuk berfikir, lelah berbicara, perasaan gugup, sulit untuk konsentrasi, tidak bisa
fokus pada perhatian, cenderung mudah lupa, kurangnya percaya diri, cemas akan
sesuatu, tidak bisa mengontrol sikap, tidak tekun melakukan pekerjaan. Terakhir,

kelelahan fisik ditandai dengan sakit kepala, kelelahan dibahu, nyeri di punggung,
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pernafasan tertekan, haus, suara serak, spasme kelopak mata, pening, tremor di
bagian badan dan merasa kurang sehat (Lia & Utami, 2014).

Diketahui bahwa kelelahan akibat pekerjaan dialami sekitar 32% pekerja di
dunia, dimana data dari International Labour Organization (ILO) juga menyatakan
bahwa keluhan dengan tingkatan berat pada pekerja berada pada persentase 18,3-
27% dan industri memiliki tingkat prevalensi sebesar 45% (International Labour
Organization, 2016). Selain itu, International Labour Organization (ILO) pada
tahun 2010 juga menunjukkan data bahwa hampir setiap tahunya sekitar dua juta
pekerja di seluruh dunia meninggal karena kelelahan kerja. Hal tersebut
menunjukkan kontribusi faktor kelelahan pada terjadinya kecelakaan kerja yang
cukup besar. Di Indonesia sendiri, rata-rata kecelakaan kerja setiap harinya
sebanyak 414 kecelakaan kerja, dimana sebanyak 27,8% diakibatkan oleh kelelahan
yang cukup tinggi (Winarsih, 2010). Data dari Departemen Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Republik Indonesia juga menyatakan bahwa lebih dari 65% pekerja
di Indonesia datang ke poliklinik perusahaan dan mengeluh kelelahan kerja.

PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper merupakan perusahaan industri
pulp kertas yang didirikan pada 18 Juni 1990 sebagai bentuk kerjasama antara PT
Barito Pasific Timber dengan perusahaan Jepang Marubeni Corporation, yang
kemudian diambil penuh oleh Jepang. Menurut Laporan Kunjungan Kerja Spesifik
Panja Limbah dan Lingkungan Komisi VII DPR RI tahun 2019, diketahui bahwa
PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper sudah mengelola sembilan parameter,
salah satunya kebisingan yang telah dikelola dan dipantau dengan berlandaskan
pada peraturan pemerintah, Keputusan Menteri Lingkungan Hidup, dan Peraturan
Daerah Muara Enim.

Pada proses produksi, sebagian besar kegiatan utama PT Tanjungenim
Lestari Pulp and Paper memanfaatkan teknologi seperti mesin dan alat berat.
Adapun kegiatan utama tersebut terdiri dari penyiapan bahan baku (wood handling
and chip preparation), pemasakan (cooking), pencucian dan penyaringan (washing
and screening), pemutihan (bleaching), serta pengeringan dan pembentukan
lembaran pulp (pulp drying and finishing). Oleh karena itulah, terdapat beberapa
area kerja yang menghasilkan intensitas kebisingan tinggi yang bersumber dari

mesin dan alat berat. Berdasarkan Laporan Akhir Monitoring Lingkungan Kerja PT
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Tanjungenim Lestari Pulp and Paper pada tahun 2021, 2022, dan 2023, parameter
kebisingan menjadi parameter yang memiliki temuan ketidaksesuaian terbanyak
dibandingkan parameter-parameter lainnya. Pada tahun 2021, terdapat sebanyak 17
temuan kebisingan, dimana tingkat kebisingan tertinggi pada lokasi small log
chipper (chip handling) dengan tingkat kebisingan 102,5 dBA. Selanjutnya, pada
tahun 2022, terdapat sebanyak 15 temuan kebisingan, dimana tingkat kebisingan
tertinggi pada lokasi yang sama yaitu small log chipper (chip handling) dengan
tingkat kebisingan 101,3 dBA dan adanya pula temuan kebisingan personal pada
patrol operator chip handling sebesar 90,77 dBA. Data tebaru tahun 2023 juga
menunjukkan masih terdapat 14 temuan kebisingan dengan chip handling sebagai
lokasi dengan tingkat kebisingan tertinggi yaitu sebesar 101.6 dBA.

Berdasarkan hasil observasi dan Laporan Akhir Monitoring Lingkungan
Kerja PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper, diketahui lokasi kerja dengan
kebisingan tinggi dan rawan akan terjadinya kelelahan kerja yaitu pada pekerja di
bagian Chip Handling yang meliputi pengulitan kayu (debarking), pembentukan
serpihan kayu (chipping), dan pengayakan serpihan kayu (screening). Maka dari itu,
perlu dilakukan suatu penelitian “Hubungan Kebisingan dengan Kelelahan Kerja
pada Pekerja di bagian Chip Handling PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper
Kabupaten Muara Enim ”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, PT Tanjung Enim Lestari
terutama pada bagian Chip Handling memiliki intensitas kebisingan tinggi yang
berasal dari penggunaan mesin-mesin dalam proses pengulitan kayu (debarking),
pembentukan serpihan kayu (chipping), dan pengayakan serpihan kayu (screening).
Kebisingan yang tinggi tersebut dapat menimbulkan berbagai gangguan, salah
satunya yaitu kelelahan kerja. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Apakah terdapat hubungan kebisingan dengan kelelahan kerja pada
pekerja di bagian Chip Handling PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper

Kabupaten Muara Enim?”
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1.3
131

bagian

Enim.

1.3.2

Tujuan Penelitian
Tujuan Umum
Mengetahui hubungan kebisingan dengan kelelahan kerja pada pekerja di

Chip Handling PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper Kabupaten Muara

Tujuan Khusus

Mengetahui kelelahan kerja pada pekerja di bagian Chip Handling PT
Tanjungenim Lestari Pulp and Paper Kabupaten Muara Enim.

Mengetahui intensitas kebisingan di bagian Chip Handling PT Tanjungenim
Lestari Pulp and Paper Kabupaten Muara Enim.

Mengetahui gambaran suhu di bagian Chip Handling PT Tanjungenim
Lestari Pulp and Paper Kabupaten Muara Enim.

Mengetahui gambaran karakteristik pekerja (usia, status gizi, masa kerja,
beban kerja, riwayat penyakit, dan status pernikahan) di bagian Chip
Handling PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper Kabupaten Muara Enim.
Menganalisis hubungan kebisingan dengan kelelahan kerja pada pekerja di
bagian Chip Handling PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper Kabupaten
Muara Enim.

Menganalisis hubungan suhu dengan kelelahan kerja pada pekerja di bagian
Chip Handling PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper Kabupaten Muara

Enim.

. Menganalisis hubungan usia dengan kelelahan kerja pada pekerja di bagian

Chip Handling PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper Kabupaten Muara
Enim.

Menganalisis hubungan status gizi dengan kelelahan kerja pada pekerja di
bagian Chip Handling PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper Kabupaten
Muara Enim.

Menganalisis hubungan masa kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja di
bagian Chip Handling PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper Kabupaten

Muara Enim.
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10.

11.

12.

1.4
141

1.4.2

143

Menganalisis hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja di
bagian Chip Handling PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper Kabupaten
Muara Enim.

Menganalisis hubungan riwayat penyakit dengan kelelahan kerja pada
pekerja di bagian Chip Handling PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper
Kabupaten Muara Enim.

Menganalisis hubungan status pernikahan dengan kelelahan kerja pada
pekerja di bagian Chip Handling PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper
Kabupaten Muara Enim.

Manfaat Penelitian

Bagi Peneliti

Sebagai sarana menambahkan pengalaman dalam pengembangan dan
pengaplikasian ilmu Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang telah
dipelajari selama perkuliahan di Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya, khususnya peminatan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3).

Sebagai sarana menambah pengetahuan dan wawasan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) khususnya terkait hubungan kebisingan dengan
kelelahan kerja.

Sebagai sarana meningkatkan keterampilan dalam bekerja untuk menjadi

bekal dan pedoman kerja yang sesungguhnya di masa yang akan datang.

Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Sebagai tambahan ilmu dan informasi terkait hubungan kebisingan dengan
kelelahan kerja bagi peserta didik Fakultas Kesehatan Masyarakat.

Sebagai tambahan kepustakaan yang bermanfaat dalam mengembangkan
ilmu Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

Sebagai salah satu referensi, sumber kajian ilmiah, dan sarana bagi peneliti

selanjutnya di bidang kesehatan masyarakat.

Bagi Pekerja
Sebagai tambahan pengetahuan kepada pekerja khususnya di bagian Chip
Handling mengenai intensitas kebisingan di tempat kerjanya sehingga dapat
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mencapai kenyamanan bekerja dengan melakukan pencegahan kelelahan
kerja yang dialami.
Sebagai upaya penyadaran dampak dari intensitas kebisingan yang tinggi

sehingga pekerja taat menggunakan Alat Pelindung Diri (APD).

Bagi PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper

Sebagai bahan evaluasi bagi PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper
mengenai masalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) akibat paparan
kebisingan di tempat kerja.

Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan terkait upaya
pengendalian kebisingan dan kelelahan kerja khususnya yang terjadi di

bagian Chip Handling.

Ruang Lingkup Penelitian
Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan di PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper yang

berlokasi di di Desa Banuayu, Kecamatan Empat Petulai Dangku, Kabupaten
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